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ABSTRACT

RINI SYEVYILNI WISDA. 2015. Contributions Leadership Style and Teacher
Emotional Intelligence towards Teacher Performance at Senior High School in Ranah
Pesisir District of Pesisir Selatan. Thesis Graduate Program, State University of
Padang.

Based on the field observations, it was observed that the performance of
teacher at senior high school ranah pesisir district of pesisir selatan was not optimal.
Researcher suspected that leadership style and emotiona intelligence of teacher
toward teacher performance at senior high school in ranahpesisir district of pesisir
selatan regency. Therefore ther should be a research to test its truth. This research
intended to reveal the leadership style and intelligence of teacher on the performance
of senior high school in ranah pesisir district of pesisir selatan regency. The
hypothesis tested in this research were: 1) Leadership style was contributed to teacher
performance, 2) Teacher emotiona intelligence was contributed to teacher
performance, 3) Leadership style and teacher emotiona intelligent jointly were
contributed to teacher performance.

The population in this research were al teachers in public senior high school
in ranah pesisir district of pesisir selatan regency, total population were 114 people.
The research sample as many as 38 people were selected using a stratified
proportional random sampling. Data were collected using a questioner likert scale
models that have been on test validity and reliability. Data were analized with
correlation and regression techniques.

The result of the research showed that 1) leadership style was contributed to
the teacher performance 2) teacher emotiona intelligence was contributed to the
teacher performance  3) the leadership and teacher emotional intelligence were
contributed joinly to teacher performance. Based on the results of the descrptif
analysis showed that the teacher performance and teacher emotional intelligence was
in good categories, leadership style was in enough category.



ABSTRAK

Rini Syevyilni Wisda, 2015. Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Kecerdasan Emosiona Guru terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan Ranah
Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang

Berdasarkan pengamatan di lapangan,teramati bahwa kinerja guru SMA
Negeridi Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan belum optimal. Peneliti
menduga bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan emosional guru
mempengaruhi kinerja guru SMA Negeri di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten
Pesisir Selatan, oleh karena itu diadakan penelitian untuk menguji kebenarannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kankontribusi gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan kecerdasan emosional guru terhadap kinerja guru SMA Negeri di
Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis yang digjukan dalam
penelitian ini adalah: 1) Gaya Kepemimpinan Kepaa Sekolah berkontribusi terhadap
kinerja guru; 2) Kecerdasan Emosional Guru berkontribusi terhadap kinerja guru; 3)
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kecerdasan Emosional Guru berkontribusi
secara bersama-sama terhadap kinerja guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri di Kecamatan
Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 114 orang. Penarikan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Stratified Proportional Random
Sampling. Sampel yang terpilih sebanyak 38 orang. Data dikumpulkan dengan angket
dengan skala likert yang telah diuji kesahihan dan keterandalannya. Data dianalisis
dengan teknik korelasi dan regresi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Gaya Kepemimpinan Kepaa
Sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru 2) Kecerdasan Emosional Guru
berkontribusi terhadap kinerja guru 3) Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Kecerdasan Emosional Guru secara bersama-sama berkontribus terhadap kinerja
guru. Berdasarkan analisis deskriptif mengungkapkan bahwa kinerja guru dan
kecerdasan emosional guru sama-sama berada pada kategori baik, dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah pada kategori cukup dari skor ideal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang
pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan
kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Pemerintah, dalam hal ini Menteri
Pendidikan Nasional telah mencanangkan “Gerakan Peningkatan Mutu
Pendidikan” diamanatkan dalam Undang Undang Republik Indonesia No 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa Pendidikan nasional
berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Agar tercapainya tujuan pendidikan nasiona ini melalui lembaga
pendidikan yang berkualitas. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan berskala
nasional tersebut. Maka dengan demikian kepala sekolah memegang peranan dan
pengaruh yang besar terhadap pengelolaan kinerja guru dan juga warga

sekolahnya. Selain kepala sekolah guru juga merupakan ujung tombak dalam



pendidikan, karena dari gurulah semua proses pembelajaran dapat berlansung di
sekolah.

Kinerja guru dalam proses belgar mengajar sangat penting perannya
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Oleh sebab itu diperlukannya guru
yang berkinerja tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sehingga tujuan dari pendidikan nasional dapat tercapai.

Kinerja guru merupakan performance guru ketika melaksanakan proses
pembelgjaran. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/
kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Adapun kompetensi guru
seperti yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16
tahun 2007, bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari
empat kompetensi utama yaitu: kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetens sosial dan kompetensi professional, keempat kompetensi tersebut
terintegrasi dalam bentuk kinerja guru. Guru dituntut memiliki kinerja yang
tinggi, dengan berkinerjanya masing-masing guru maka kualitas pendidikan akan
meningkat, sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai.

Kepemimpinan kepala sekolah memberikan efek cukup besar terhadap
kinerja guru, begitu juga dengan gaya yang diterapkan oleh kepala sekolah
terhadap bawahannya. Kepala sekolah harus mampu kepala sekolah harus
mampu menganalisis situas yang dialami guru, serta mengetahui pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing guru. Pelaksanaan gaya

kepemimpinan dengan melihat hal di atas dapat memberikan dampak pada gaya



kepemimpinan yang akan diterapkan pada masing-masing guru, sesuainya gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah akan memberikan
peningkatan kualitas kinerja guru. Selain dari faktor gaya kepemimpinan kepala
sekolah, yang akan mempengaruhi kinerja guru adalah kecerdasan emosional
guru. Seorang guru hendaknya dapat memilihara dan mengenali emos dirinya
dan emos orang lain sehingga dengan harapan mampu meningkatkan kinerja
guru dalam mel aksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru dan
pegawai tata usaha sekolah terlihat bahwa kinerja guru di SMA Negeri kecamatan
Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan sebagai berikut: 1) Masih rendahnya
disiplin kehadiran guru ketika memasuki kelas sehingga proses belgjar mengajar
molor sampa 10 menit dari jam dimulainya jadwal menggar, 2) Masih adanya
guru yang belum mampu menyusun perangkat gar secara mandiri, masih adanya
guru menyiapkan perangkat pembelgaran pada saat adanya pengawasan. 3) Di
samping itu masih adanya guru yang belum melaksanakan analisis setelah
dilakukan evaluas penilaian, sehingga butir-butir soa yang belum dikuasai oleh
siswa tidak terlihat, akibatnya indikator-indikator yang belum tercapai sesuai
KKM tidak diketahui oleh guru, dengan melihat sikap guru yang seperti ini akan
berakibat dan merugikan siswa. Observasi awal juga menunjukkan gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang belum tepat. Gaya kepemimpinan kepala
sekolah lebih cenderung rendah dalam mendelegasikan tugas. Terlihat bahwa

kepala sekolah masih rendah tingkat kepercayaannya terhadap kemampuan,



pengetahuan serta keterampilan masing-masing bawahan yang dipimpinnya dan
juga rendahnya penglibatan guru-guru dalam melakukan pengambilan keputusan.

Observasi awa juga menunjukkan bahwa belum bagusnya kecerdasan
emosional guru ditunjukkan oleh gejala: Masih adanya sistem senioritas diantara
kalangan guru-guru, sering terjadi konflik antar guru dengan guru bahkan guru
dengan siswa karena, itu disebabkan rendahnya kecerdasan emosional masing-
masing guru dalam mengelola emos diri dan juga kurang mengenainya
bagai mana keadaan emosi orang lain sehingga sering terjadi konflik di sekolah.

Fenomena di atas mengindikasikan bahwa masih rendahnya kinerja guru,
perlu diatass karena berhubungan lansung dengan kegiatan proses belgar
mengajar yang terus berjalan. Jika hal ini diabaikan maka akan berdampak pada
kualitas pendidikan, dan kualitas lulusan untuk itu perlunya upaya yang sistematis
dari pihak sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Jika guru memiliki kinerja
yang tinggi akan memberikan dampak pada hasil belgar siswa yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas pembel gjaran.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, Untuk itu penulis
tertarik melakukan penelitian tentang kinerja guru di SMA dan faktor-faktor yang
berhubungan dan ada kaitannya dengan kinerja guru SMA Negeri di Kecamatan
Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.

. Identifikas Masalah
Dari latar belakang di atas banyak faktor yang mempengaruhi kinerja

guru, baik faktor interna maupun eksternal yang mempengaruhi kinerja guru



sehingga banyak ditemukan masalah di SMAN Ranah Pesisir, adapun faktor yang
mempengaruhi kinerja berasal internal, maupun eksternal. Secara internal, kinerja
seorang guru dipengaruhi oleh kecerdasan pribadinya (ig, eq, sq), disiplin kerja,
kepuasan kerja, tanggung jawab, sikap, dan etos kerja, sedangkan secara
eksternal kinerja dipengaruhi oleh iklim organisasi, budaya organisasi, gaji/
insentif, Kepemimpinan, Sarana dan prasarana, dan sebagainya. Berdasarkan
pengamatan penulis di lapangan banyak ditemukan masalah-masalah sebagai
geja a penyebab rendahnya kinerja guru.

1. Mash rendahnya kompetensi guru, dalam menyusun perencanaan
pembelgaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelgaran.

2. Kurang bagusnya iklim organisasi, terlihat dari kurang terjainnya
kerjasama yang baik antara guru dengan guru, kerap ditemui kasus
senioritas, konflik yang terjadi antara guru dengan guru, guru dengan
siswa

3. Rendahnya disiplin kehadiran guru dalam menggar di sekolah, tidak
adanya koordinasi guru dengan guru piket ketika ada halangan ke
sekolah

4. kepala sekolah kurang memahami situasi guru-guru, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh guru sehingga pembagian tugas
tambahan saat melakukan kegiatan ekstrakurikuler guru kurang
dilibatkan. Kepala sekolah sering merekrut tenaga guru dari luar sekolah

untuk melatih siswa pada saat kegiatan pengembangan diri Siswa,



sehingga guru-guru merasa dirinya kurang dilibatkan dalam kegiatan
pengembangan diri siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah
yang terjadi di lapangan sebagai gejaa yang diduga berpengaruh terhadap kinerja
diantaranya:

1. Aspek Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Rendahnya kemampuan kepala sekolah dalam memahami, dan kurang
mengetahui  kemampuan-kemampuan serta keterampilan yang dimiliki
oleh masing-masing guru di sekolah, sehingga guru-guru kurang
dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan
diri siswa
b. Rendahnya pendelegasian tugas yang diberikan oleh kepala sekolah
terthadap guru yang memiliki kemampuan yang bagus daam
mel aksanakan tugas. Kepala sekolah terkesan sangat perfeksionis.
2. Aspek Kecerdasan Emosional
a. Adanya kasus-kasus senioritas yang terjadi dikalangan guru-guru di
sekolah
b. Adanyakonflik yang terjadi antara guru dengan siswa, ketika guru sedang
melakukan disiplin terhadap siswa
c. Rendahnya kemampuan guru dalam mengenali emosi, mengelolah emosi

dan akhirnyaterjadi konflik antar guru.



Dari fenomena yang dicermati pada identifikasi masalah di atas terlihat
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan emosiona guru
merupakan faktor dominan yang menyebabkan rendahnya kinerja guru.
Rasionalnya kepala sekolah merupakan faktor penggerak organisasi sekolah, jika
kepala sekolah tidak mengelolah sekolah dan juga mengelolah keadaan masing-
masing guru sesuai dengan tingkat kematangan dan kesiapan guru akan beresiko
kepada diri guru dalam mengelolah kecerdasan emosional masing-masing guru
daam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan
memberikan dampak terhadap menurunnya kinerja guru. Untuk itu masalah yang
diduga menjadi pokok perhatian untuk meningkatkan kinerja guru adalah gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan emosional guru.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, terungkap
berbagai faktor yang diduga turut mempengaruhi Kinerja Guru. Guna untuk
memperoleh penelitian yang lebih jelas, maka peneliti hanya meneliti dua dari
faktor tersebut yang diduga memberikan kontribusi yang dominan terhadap
kinerja guru (Y), yaitu faktor Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan
Kecerdasan Emosiona (X2). Hal ini bukan mengabaikan faktor-faktor yang lain,
akan tetapi mempertimbangkan fenomena yang ditemukan dilapangan serta
keterbatasan peneliti untuk meneliti semua faktor yang mempengaruhi kinerja

guru.



Bertitik tolak dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Keceradasan Emosional terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri di Kecamatan
Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah gaya kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap
kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten
Pesisir Selatan?

2. Apakah kecerdasan emosional berkontribusi terhadap kinerja guru di
SMA Negeri Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Apakah gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan emosional
berkontribus terhadap kinerja Guru di SMA Negeri Kecamatan Ranah
Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan:

1. Kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
SMA Negeri di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan

2. Kontribusi kecerdasan emosional terhadap kinerja guru di SMA Negeri

di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan .



3. Kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan
emosional terhadap kinerja Guru di SMA Negeri di Kecamatan Ranah
Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis pendlitian ini bermanfaat untuk memperluas dan
mengembangkan kajian disiplin ilmu administras pendidikan, terutama mengenai
gaya kepemimpinan kepala sekolah, kecerdasan emosional dan kinerja guru.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil ini diharapkan dapat berguna bagi:
a Guru
Agar bisa dijadikan sebagal pertimbangan secara konstektual dan
konseptual operasiona dalam meningkatkan kinerja guru dalam
proses belgjar menggjar dan hasil belgar pada masa yang akan datang
b. Kepalasekolah pada Sekolah
Agar bisa dijadikan sebagai informasi/ masukan dan perbandingan
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerja guru
melalui kepemimpinannya sebagai kepala sekolah.
c. Pengawas
Agar bisa memberikan pembinaan, pengawasan, membimbing kearah
yang lebih baik terhadap peningkatan kinerja guru, serta mampu

menila kinerja guru.
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d. Bagi KepalaDinas Pendidikan
Sebaga masukan dan bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan dan menyusun program-program upaya meningkatkan mutu
pendidikan dan kinerja bagi para guru.

e. Bagi pendliti lainnya,
Agar hasil pendlitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi
untuk melakukan penelitian bagi para peneliti yang lain sebagal bahan
untuk meneliti lebih mendalam dalam rangka pengembangan ilmu

pengetahuan terutama dalam bidang administrasi pendidikan



